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Abstrak

Latar belakang: Tanin ialah salah satu metabolit sekunder yang memiliki banyak
manfaat. Tanin memiliki efek farmakologis seperti aktivitas antelmintik, anti-
virus, anti-oksidan, anti-bakteri dan astringen. Tanin juga diaplikasikan di bidang
lingkungan sebagai koagulan senyawa anorganik garam aluminium, besi klorida
dan aluminium sulfat agar tidak mencemari lingkungan. Di bidang industri
pangan, tanin digunakan sebagai matriks pelapis kemasan untuk memperpanjang
masa simpan pangan. Banyaknya aplikasi di berbagai bidang, tanin menjadi
menarik untuk diteliti. Tanin pada tanaman ditemukan pada bagian buah, daun,
batang dan kulit. Salah satu tanaman yang mengandung tanin ialah daun singkong
(Manihot utilissima Pohl). Tujuan: menentukan kadar tanin pada ekstrak etanol
96% daun singkong. yang dipengaruhi oleh perbedaan metode ekstraksi maserasi
dan refluks. Metode: ckstraksi metode maserasi dan refluks, uji kualitatif tanin,
uji kuantitatif dengan spektrofotometri UV-Vis. Hasil: Uji kualitatif sampel
menunjukkan positif terhadap tanin dengan FeCl; menghasilkan warna hitam
kehijauan dan dengan gelatin menghasilkan endapan putih. Hasil uji kuantitatif
menunjukkan panjang gelombang maksimum standar tanin 770nm dengan kurva
baku y= 0,0074x + 0,1113 dan R? = 0,98. Hasil penentuan kadar tanin pada
sampel metode maserasi sebesar 0,52 mg/g dan refluks sebesar 1,17 mg/g.
Simpulan dan saran: Kadar tanin pada ekstrak etanol daun singkong metode
refluks lebih tinggi dibandingkan maserasi.

Abstract

Background: Tannin is a secondary metabolite with various pharmacological
effects, including anthelmintic, antiviral, antioxidant, antibacterial, and astringent
activity. It is also used environmentally as a coagulant for inorganic compounds
(e.g aluminum salts, ferric chloride, and aluminum sulfate) to reduce the pollution.
In the food industry, tannin is used as a packaging coating matrix to extend the
shelf life of food. Due to its wide applications, tannin is of significant research
interest. It is found in many plant parts, including cassava leaves (Manihot
utilissima Pohl). Objectives: This study aimed to determine tannin content in 96%
ethanol extract of cassava leaves using different extraction methods: maceration
and reflux. Methods: extraction, qualitative tannin test, and quantitative test using
UV-Vis spectrophotometry. Results: Qualitative result showed positive tannin
presence, indicated by a greenish-black color with FeCl; and white precipitate
with gelatin. Quantitative analysis showed a maximum wavelength of the tannin
standard of 770 nm with a standard curve of y = 0.0074x + 0.1113 (R? = 0.98).
Tannin content was 0,52% (mg/g) using maceration and 1,17% (mg/g) using
reflux. Conclusions and suggestions: Thus, the reflux method yielded tannin
content than maceration.
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PENDAHULUAN

Tanin ialah salah satu metabolit sekunder dengan berat molekul > 400 g/mol. (Safitri et al., 2023).
Tanin diklasifikasikan ke dalam dua jenis yaitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi yang
tersebar luas pada bagian tanaman yaitu buah, batang, kulit kayu, dan daun. Pada tanaman umumnya
memiliki konsentrasi tanin terkondensasi yang lebih tinggi daripada tanin terhidrolisis (Sunani &
Hendriani, 2023). Fungsi utama tanin pada tanaman untuk melindungi diri dari herbivora (predator)
dan membantu regulasi pertumbuhannya (Kumar et al., 2020). Tanin stabil pada pH 6-7 dan
pemanasan 60-80°C, namun tidak stabil terhadap H»O,, cahaya UV dan penyimpanan suhu dingin
10°C (Warnasih & Hasanah, 2018).

Tanin merupakan senyawa fenolik yang memiliki banyak aplikasi di berbagai bidang farmasi,
industri maupun lingkungan. Aplikasi tanin dalam kosmetik dapat digunakan sebagai alternatif
pewarna alami seperti yang telah dilakukan penelitian pada ekstrak etanol kulit kayu manis (Rizki et
al.,, 2024) . Tanin dalam dunia kesehatan juga memiliki berbagai aktivitas farmakologis seperti
kardioprotektif yang berkontribusi dalam penurunan risiko penyakit kronis (Cosme et al., 2025),
berperan dalam penyembuhan luka untuk stimulasi pertumbuhan jaringan (Ningsih et al., 2024),
sebagai antibakteri yang dapat mengendapkan protein bakteri sehingga dapat memberikan efek
antidiare dan dapat digunakan sebagai hand sanitizer alami seperti tanin dari tanaman seledri (Adelina
et al., 2025), sebagai bahan tambahan pasta gigi dan obat kumur untuk agen potensial mengatasi
penyakit infeksi oral (Kovac et al., 2023). Tanin terkondensasi memiliki aktivitas antioksidan yang
mendukung efek antiinflamasi, antiiskemik, neuroprotektif dan metabolik. Sedangkan tanin
terhidrolisis memiliki antivitas antioksidan yang mendukung efek antimikroba, modulasi enzim dan
proteksi terhadap neuroinflamsi (Camarda et al., 2026). Berikutnya aplikasi tanin dalam bidang
peternakan digunakan dalam ransum ruminansia untuk mencegah stress oksidatif pada ternak sehingga
dapat meningkatkan kualitas produk daging dan susu yang dihasilkan (Tong et al., 2022). Pemanfaatan
tanin dalam lingkungan digunakan sebagai sistem berkelanjutan ramah lingkungan sebagai agen
pengambil uranium dari air laut, serta menghilangkan merkuri dan metilmerkuri yang larut (Kumar et
al., 2020).

Meskipun penelitian tentang manfaat tanin telah banyak dieksplorasi,namun informasi mengenai
kadar tanin dalam berbagai jenis bagian tanaman masih terbatas. Beberapa penelitian kadar tanin yang
telah dilakukan yaitu ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) mengandung kadar tanin 9,3%
(Aola et al., 2025), ekstrak etanol daun karet kebo (Ficus elastica) mengandung kadar tanin 31,7%
(Suhaenah et al., 2024), ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mengandung
kadar tanin 0,0236% (Karim et al., 2021), ekstrak air daun bungur (Lagerstroemia speciosa Auct. non
(L.) Pers) mengandung kadar tanin 15,26% (Upa et al., 2024), ekstrak etil asetat ranting gambir
(Uncaria gambir Roxb) mengandung kadar tanin 0,29% (Marjoni et al., 2025), ekstrak air daun
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mimba (Azadirachta indicaa. Juss) mengandung kadar tanin 0,55% (Mihra et al., 2018), ekstrak air
daun porang (Amorphophallus muelleri Blume) mengandung kadar tanin 11,58% dan ekstrak air daun
jambu biji (Psidium guajava L) mengandung kadar tanin 10,11% (Margata et al., 2024) dan ekstrak
etanol daun senduduk (Melastoma malabathricum L) mengandung kadar tanin 32,71% (Wardi et al.,
2025).

Daun singkong (Manihot utilissima Pohl.) ialah salah satu daun tanaman yang sering dikonsumsi
masyarakat karena dapatdiperoleh dengan mudah. Tingginya kandungan serat dan protein, daun
singkong dipercaya memiliki bioaktivitas untuk dimanfaatkan dalam bidang Kesehatan. Daun
singkong juga kaya mineral seperti Fe, Zn, Mn, Cu, Mg, Ca, P, K, S, dan mengandung senyawa aktif
seperti B-karoten, flavonoid, saponin, antosianin dan tanin (Lin et al., 2025). Daun singkong memiliki
manfaat kesehatan sebagai antioksidan dan imunomodulator yang signifikan melalui mekanisme
penekanan produksi sitokim pro-inflamasi, sehingga daun singkong berpotensi untuk mencegah
penyakit metabolic dengan inflamasi derajat rendah (Boukhers et. al., 2022). Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa daun singkong mampu memberikan efek pencegahan penurunan kadar serum
albumin (Syafitri & Surabaya, 2022). Walaupun beberapa bioaktivitas daun singkong telah diteliti,
namun belum ada yang meneliti kadar tanin dalam daun singkong yang dipengaruhi oleh perbedaan
metode ekstraksi.Padahal senyawa tanin kemungkinan memiliki peran besar dalam bioaktivitas yang
dimiliki oleh daun singkong. Sehingga pada penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menentukan
kadar tanin pada ekstrak daun singkong yang dipengaruhi oleh perbedaan metode ekstraksi dingin dan

panas.

METODE PENELITIAN
Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah tanaman singkong yang berasal dari Desa Bandar Lor,
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri — Jawa Timur
Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun singkong yang berasal dari Desa Bandar
Lor, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri — Jawa Timur.
Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Daun yang dipilih berwarna hijau,
segar dan tidak terdapat bercak
Variabel

Variabel bebas pada penelitian ini adalah perbedaan metode ekstraksi yaitu maserasi dan refluks.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah rendemen ekstrak dan kadar tanin.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah spektrofotometer UV-VIS (Shimadzu), waterbath (Memmert),
timbangan analitik (Mettler Toledo), blender (Philips),oven (Memmert), set refluks (Merck), pipet
volume (Merck), pipet ukur (Merck), tabung reaksi (Merck), rak tabung, pipet tetes, labu takar
(Merck) dan beaker glass (Merck).

Bahan yang digunakan etanol 96% (merck), FeCl; (merck), gelatin (merkc) ,Folin-Ciocalteu
(sigma aldirch), aquadest, dan asam tanat (sigma aldirch), Na,COj; (merck), NaCl (merck).
Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Multiguna IIK Bhakti Wiyata Kediri. Langkah ini
dilakukan untuk memvalidasi jenis tanaman yang akan digunakan sebagai sampel agar terhindar dari
kesalahan dalam pengumpulan sampel. Proses determinasi dilakukan menggunakan tanaman yang
diambil lengkap dengan keseluruhan bagian organ mulai dari akar, batang, hingga daun. Pada tahap ini
semua ciri-ciri morfologi tanaman diamati untuk dianalisis karakteristiknya hingga didapatkan hasil
identifikasinya.

Persiapan Sampel

Daun singkong yang digunakan sebagai sampel diperoleh dari tanaman singkong yang berada di
desa Bandar Lor, Kota Kediri. Kriteria sampel daun singkong yang digunakan yaitu berwarna hijau
segar serta langsung dipetik dari tanamannya. Berikutnya daun singkong dicuci menggunakan air
mengalir dan dibersihkan dari pengotornya. Selanjutnya daun singkong dirajang dan dikeringkan
menggunakan oven dengan temperatur 60°. Daun singkong yang telah kering kemudian diserbukkan
menggunakan blender sehingga didapatkan serbuk simplisia. Serbuk simplisia yang diperoleh
kemudian ditimbang menggunakan neraca analitik, disimpan dalam wadah kering dan disimpan
terhindar dari sinar matahari.

Proses Ekstraksi

Disiapkan simplisia masing-masing 50 gram untuk metode ekstraksi yaitu maserasi dan refluks.
Simplisia yang digunakan untuk ekstraksi maserasi ditambahkan pelarut etanol 96% . Proses ekstraksi
maserasi dilakukan selama 3x 24 jam pada suhu ruang dan diaduk secara berkala dan diremaserasi
selama 2x 24 jam. Maserat hasil ekstraksi dan dipekatkan menggunakan waterbath temperatur 50°C.
Sedangkan simplisia untuk ekstraksi metode refluks juga ditambahkan pelarut etanol 96% . Refluks
dilakukan pada suhu 65% selama 3 jam.Hasil refluks kemudian disaring untuk mendapatkan filtrat.
Filtrat hasil refluks dipekatkan dengan metode yang sama seperti maserat. Masing-masing ekstraks
hasil pemekatan (ekstrak kental) dihitung rendemennya.

Uji Kualitatif Tanin
Uji kualitatif dilakukan untuk mengetahui adanya tanin dalam sampel. Setiap ekstrak kental diuji

FeCls dan Gelatin. Sebanyak 1 gram sampel dilarutkan dalam 100mL aquades dan ditambahkan
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larutan NaCl 2% sebanyak 1 mL. Larutan sampel dibagi menjadi dua bagian A dan B. Larutan A
ditambahkan dengan tiga tetes FeCls 5%. Sampel positif terhadap tanin apabila hasil uji dengan FeCls
menunjukkan hasil hijau kehitaman. Sedangkan larutan B ditambahkan dengan tiga tetes larutan
gelatin dan apabila setelah direaksikan terdapat endapan putih maka sampel positif terhadap tanin.

Uji Kuantitatif

Pada penelitian ini asam tanat digunakan sebagai senyawa standar tanin. Uji kuantitatif diawali
dengan pembuatan larutan baku induk asam tanat konsentrasi 500 ppm dan larutan baku seri dengan
konsentrasi 20, 30,40,50 dan 60 ppm. Larutan baku seri konsentrasi 20 ppm yang telah dibuat diambil
sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian ditambahkan dengan 0,5 mL
pereaksi Folin-Ciocalteu dan 1 mL Na,COs. Setelah itu ditambahkan aquades hingga tanda batas labu
takar. Larutan ini yang akan digunakan untuk optimasi panjang gelombang maksimum dan penentuan
operating time. Optimasi panjang gelombang maksimum dilakukan dengan cara menentukan serapan
tertinggi pada rentang 700-800 nm. Kemudian penentuan operating time dilakukan dengan cara
mengamati serapan larutan pada panjang gelombang maksimum dengan interval waktu pengamatan 5,
10, 15, 20, 25 dan 30 menit.

Berikutnya pembuatan kurva baku asam tanat dengan konsentrasi 20, 30, 40, 50 dan 60 ppm. Tiap
konsentrasi diambil 1 mL ditambahkan ImL pereaksi Folin-Ciocalteu dan 1 mL Na,CO; kemudian
dihomogenkan. Tiap konsentrasi diamati serapannya pada panjang gelombang maksimum yang telah
ditentukan serta diinkubasi pada waktu serapan stabil yang telah ditentukan pada operating time. Data
serapan yang didapatkan tiap konsentrasi kemudian dibuat persamaan kurva baku y = bx + a dan
ditentukan juga nilai koefisien relasi (R?).

Selanjutnya penetapan kadar tanin ekstrak etanol daun singkong dilakukan dengan cara menimbang
sebanyak 500mg sampel dan dihomogenkan 10mL akuades kemudian diencerkan 10 kali. Sebanyak
ImL larutan sampel ditambahkan 1mL pereaksi Folin-Ciocalteu dan 1 mL Na,COs. Serapan sampel
diamati setelah diinkubasi selama 10 menit hasil operating time dan diukur pada panjang gelombang
maksimum 770 nm. Konsentrasi sampel diukur menggunakan kurva baku asam tanat yang telah

didapatkan. Kadar tanin dihitung dalam % (b/b) terhadap pembanding asam tanat.

HASIL PENELITIAN
Determinasi

Berdasarkan hasil identifikasi tanaman yang dilakukan di Laboratorium IIK Bhakti Wiyata Kediri
yang tertuang dalam surat nomor 595/DA.PB/I11/2022 menunjukkan bahwa sampel yang digunakan
adalah benar merupakan singkong (Manihot utilissima Pohl). Berikut merupakan kunci determinasi

hasil identifikasi pada tanaman singkong yang daunnya digunakan sebagai sampel
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:1b 2b 3b 4b 6b 7b 9b 10b 11b 12b 13b 14a 15a 109b 119b 120a 121b 124b 125b 1b
3a 4b 5b 6b 7a 8a.
Rendemen Ekstrak Etanol Daun Singkong

Berikut data rendemen hasil ekstraksi daun singkong menggunakan dua metode yang berbeda
dengan persamaan pelarut yaitu etanol 96%

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Etanol Daun Singkong

Metode Ekstraksi Berat Sampel (gram) Berat Ekstrak (gram) Rendemen (%)
Maserasi 50 8,03 16,06
Refluks 50 14,21 28,42

Uji Kualitatif Tanin Ekstrak Etanol Daun Singkong
Berikut data hasil uji kualitatif tanin dalam sampel ekstrak etanol daun singkong dengan perbedaan
metode ekstraksi serta menggunakan dua jenis pereaksi.

Tabel 2. Hasil Uji Kualitatif Tanin

Hasil Positif (+) Metode Ekstraksi
Pereaksi Berdasarkan Literatur Hasil Pengujian Maserasi Refluks
(Wardi et al., 2025)
FeCl3 Hitam kehijauan Hitam kehijauan (+) (+)
Gelatin Endapan Endapan (+) (+)

Uji Kuantitatif Ekstrak Etanol Daun Singkong
Hasil optimasi panjang gelombang maksimum asam tanat yang digunakan sebagai standar tannin
yaitu 770 nm dengan absorbansi 0,2786. Berikut gambar kurva yang menunjukkan hasil optimasi

panjang gelombang maksimum pada rentang 700-800 nm.
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Panjang Gelombang
Gambar 1. Optimasi Panjang Gelombang
Berikutnya hasil penentuan operating time asam tanat diperoleh data serapan stabil pada
waktu menit ke 10-15 menit. Berikut gambar kurva penentuan operating time yang dilakukan pada

rentang waktu 0 — 30 menit dengan interval 5 menit.
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Gambar 2. Penentuan Operating Time

Hasil pembuatan kurva baku asam tanat pada konsentrasi 20, 30, 40, 50 dan 60 ppm diperoleh
linieritas y = 0,0074x + 0,1113 (R? = 0,98). Berikut disajikan hasil penentuan kurva baku
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y=0,0074x+0,1113
R? = 0,9858

Absorbansi

Gambar 3. Kurva Baku Asam Tanat

Berikutnya kadar tanin dalam sampel ekstrak etanol daun singkong hasil ekstraksi maserasi
dan refluks dapat ditentukan. Berikut data tabel penetapan kadar tanin dalam sampel

Tabel 3. Kadar Tanin dalam Sampel Ekstrak Etanol Daun Singkong

Sampel Metode Replikasi Kadar (ppm) Kadar % Kadar rata-rata
Ekstraksi (mg/g) % (mg/g)

. 1 26,05 0,512

ilfsgfaksiha“l 2 26,04 0.520 0.52
3 26,25 0,525
. 1 58,45 1,169

felﬁf‘sk hasil 2 58,70 1,174 1,17
3 58,60 1,172

PEMBAHASAN

Hasil determinasi tanaman yang diperoleh menunjukkan bahwa sampel daun singkong yang
digunakan untuk penelitian adalah benar dari tanaman singkong (Manihot utilissima Pohl.).
Determinasi merupakan bagian tahap awal penelitian yang sangat penting dilakukan untuk
memvalidasi jenis spesies tanaman yang akan digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan untuk

menghindari kekeliruan dalam pengambilan bahan tanaman (Marsus & Nur, 2024). Berikutnya
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pembuatan simplisia sampel daun singkong sebelum dilakukan ekstraksi. Tujuan dibuatnya simplisia
yaitu untuk memperluas permukaan kontak antar partikel dengan pelarut, sehingga proses ekstraksi
dapat lebih efisien dan optimal dalam penarikan senyawa bioaktif (Musrifah & Bahri, 2025).

Pada penelitian ini ekstraksi sampel menggunakan pelarut etanol 96% dengan dua jenis metode,
yaitu metode maserasi (ekstraksi dingin) dan metode refluks (ekstraksi panas). Digunakan pelarut
etanol 96% pada proses ekstraksi disesuaikan dengan polaritas senyawa tanin yang akan ditentukan
kadarnya. Tanin merupakan senyawa polar yang akan larut dalam pelarut-pelarut organik bersifat
polar (Mihra et al., 2018). Sesuai (Tabel 1) hasil ekstraksi didapatkan rendemen ekstrak metode
refluks lebih tinggi dibandingkan rendemen ekstrak metode maserasi. Tinggi rendahnya rendemen
dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi pelarut. Kuantitas senyawa yang diekstraksi lebih baik
memiliki tingkat polaritas yang sama dengan pelarutnya. Seperti pada penelitian Wardatun et al.,
(2025) melakukan ekstraksi biji alpukat (Persea americana Mill) dengan ekstrak etanol berbagai
konsentrasi dihasilkan rendemen tertinggi yaitu pada ekstrak etanol 96% sebesar 47,1%, diikuti
dengan ekstrak etanol 70% sebesar 30,4%, kemudian ekstrak etanol 50% sebesar 26,4% dan paling
rendah ekstrak etanol 30% hanya sebesar 2,9%. Selain itu tinggi rendahnya rendemen hasil ekstraksi
juga dipengaruhi oleh temperature, oleh karena itu pemilihan metode ekstraksi juga berperan dalam
hal ini. Pada penelitian ini dilakukan dua jenis metode ekstraksi yaitu maserasi dilakukan pada suhu
ruang, sedangkan refluks dilakukan pada suhu 65°C . Perbedaan suhu ini dapat mempengaruhi proses
kelarutan senyawa dalam pelarut. Pemanasan dapat menyebabkan dinding sel mudah pecah, sehingga
senyawa aktif dapat terekstraksi lebih maksimal (Susanty and Fairus Bachmid, 2016). Selain itu
adanya pemanasan juga meningkatkan kelarutan senyawa dalam pelarut yang tidak dapat larut dalam
suhu kamar (Issusilaningtyas et al, 2023). Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Apriliana et al., (2019) yang juga menghasilkan rendemen tertinggi ekstrak daun selutui puka
(Tabernaemontana macrocarpa Jack) sebesar 25,76% menggunakan metode refluks dibandingkan
maserasi yang hanya sebesar 24,37%. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa ekstrak etanol 96%
daun jeruju (Acanthus ebracteatus Vahl) dari ekstraksi metode refluks menghasilkan rendemen
tertinggi sebesar 25,03% dibandingkan dengan metode maserasi hanya sebesar 9,52%
(Issusilaningtyas et al, 2023).

Tahapan berikutnya ialah uji kualitatif tanin menggunakan perekasi FeCls dan gelatin. Sesuai
dengan (Tabel 2) hasil uji menunjukkan bahwa kedua ekstrak etanol daun singkong dari hasil maserasi
maupun refluks positif terhadap tanin. Hasil uji dengan FeCl; menunjukkan terbentuknya warna hijau
kehitaman, hal ini mengindikasikan adanya reaksi dari tanin membentuk kompleks berwarna gelap
(Styawan & Khairiyah, 2025). Hasil uji dengan gelatin menunjukkan terbentuknya endapan, hal ini
dapat terjadi karena senyawa tanin dapat membentuk kompleks dengan protein yang tidak larut (Wardi

et al., 2025). Hasil uji ini sesuai dengan penelitian Wardi et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
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ekstrak etanol daun senduduk (Melastoma malabathricum L) positif terhadap tanin menggunakan uji
dengan FeCl; dan gelatin.

Penentuan panjang gelombang maksimum dan operating time dilakukan dengan menggunakan
standar asam tanat. Asam tanat digunakan sebagai standar tanin karena merupakan senyawa yang
stabil, mudah diperoleh dalam bentuk murni, larut baik dalam pelarut polar dan stabil pada saat
direaksikan dengan Follin Ciocalteu. Hasil optimasi menunjukkan bahwa asam tanat memiliki panjang
gelombang maksimum pada 770 nm wilayah visibel. Panjang gelombang ini relatif sesuai dengan
penelitian dari Styawan & Khairiyah (2025) yang memperoleh panjang gelombang optimum pada
780nm dan Suhaenah et al., (2024) memperoleh panjang gelombang optimum pada 772nm.
Selanjutnya penentuan operating time dilakukan untuk mengetahui waktu stabil serapan setelah tanin
bereaksi dengan reagen Follin Ciocalteu sehingga tidak mengalami penurunan pada saat pengukuran
(Margata et al., 2024).Pada penelitian ini waktu stabil diperoleh pada rentang waktu 10-15 menit.

Pada penentuan kadar total tanin ekstrak etanol daun singkong dilakukan dengan mereaksikan
ekstrak dan Follin Ciocalteu serta menggunakan asam tanat sebagai standar. Penggunaan perekasi
Follin Ciocalteu karena tanin dapat membentuk kompleks warna biru yang disebabkan adanya reduksi
kompleks fosfotungstat-fosfomoblidat (Utomo & Rizki, 2022). Analisis kadar tanin pada penelitian ini
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Kadar tanin dapat ditentukan dengan cara mengukur
absorbansi sampel dan dihitung menggunakan persamaan regresi linier yang diperoleh dari
pengukuran absorbansi asam tanat. Berdasarkan penentuan kadar total tanin (Tabel 3) hasil ekstraksi
metode refluks lebih tinggi dibandingkan dengan metode maserasi. Tinggi rendahnya kadar tanin
dalam suatu ekstrak sangat dipengaruhi oleh suhu dan lama waktu ekstraksi. Suhu terlalu tinggi atau
rendah serta waktu yang terlalu lama dapat menurunkan kadar tanin karena adanya degradasi senyawa
aktif (Natasya et al., 2025). Tanin memiliki stabilitas suhu pada 60° — 80° C (Warnasih & Hasanah,
2018), sehingga memungkinkan pada saat pengukuran kadar tanin pada ekstrak hasil maserasi lebih
banyak yang terdegradasi karena pada saat ekstraksi dilakukan pada suhu ruang serta pada waktu yang
lebih lama dibandingkan dengan ekstrak hasil refluks yang dilakukan pada suhu 65° C dengan waktu

hanya 3 jam.

SIMPULAN

Ekstrak etanol 96% daun singkong hasil ekstrasi metode refluks mengandung senyawa tanin
dengan kadar 1,17% (mg/g) yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil ekstraksi metode maserasi
yaitu 0,52% (mg/g).
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